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PENGANTAR DARI TIM EDITOR 

Seminar dan Rapat Tahunan (SEMLRA T A) Bad~m Kerjasama Perguruan Tinggi Negeri Wilayah 
Barat (BKS-PTN B) Bidang llmu MIPA yang ke 25 telah diselenggarakan oleh FMIPA 
Universitas Negeri Medan tanggal 11-12 Mei 2012 bertempat di Hotel Madani-Medan. Dalam 
SEMfRA TA ini dilaksanakan 2 jenis kegiatan yaitu Seminar Nasional dan Rapat tahunan Dekan 
,Ketua Jurusan dan Ketua Program Studi. Seminar Nasional diberi tema: Peran MIPA dalam 
Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia (SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA)" diikuti 
oleh sekitar 600 orang peserta yang berasal dari 18 perguruan tinggi negeri, 3 perguruan tinggi 
swasta dan 1 Lembaga/Badan yang berada di wilayah Indonesia bagian barat. Jumlah peserta yang 
menjadi pemakalah pada kegiatan SEMIRA T A 2012 sebanyak 556 orang yang dikelompokkan 
kedalam 5 bidang yaitu bidang Matematika, Fisika, Kimia,Biologi dan bidang Pendidikan MIPA. 
Setelah meneliti persyaratan yang harus dipenuhi pemakalah, maka panitia menetapkan jumlah 
makalah yang dapat diterbitkan dalam prosiding adalah 430. Makalah-makalah tersebut disusun 
dalam 5 (lima) buah b:Jku Prosiding yang diantaranya adalah Prosiding Bidang Matematika 
terdiri dari 53 makalah, Prosiding Bidang Fisika (68) makalah, Prosiding Bidang Kimia (83) 
makalah, Prosiding Bidang Biologi ( 1 00) makalah dan Prosiding Pendidikan MIP A memuat 
126 makalah. Kese1uruhan makalah tersebut diserahkan oleh panitia kepada Tim Editor untuk 
proses pengeditan. 

Tim editor telah bekelja sesuai dengan ketentuan dan hanya bertugas mengedit makalah 
yang telah diseleksi sebelumnya oleh Panitia. Dalam hal ini, Tim editor lebih banyak 
mengkonsentrasikan diri dalam menyeragamkan format dan gaya penulisan makalah. Pengubahan 
kalimat dilakukan jika dipandang perlu tanpa mengubah maksud kalimat tersebut lsi dan konteks 
pembahasan diusahakan untuk tidak diubah, derigan demikian segala konsekuensi yang mungkin 
timbul akibat penerbitan Presiding ini tetap berada pada penulis makalah. Meski telah diupayakan 
untuk bisa tampil sebaik mungkin, namun tidak mustahil prosiding ini masih belum memuaskan 
semua pihak, untuk itu kami mohon maaf semoga pada kesempatan lain akan dapat diterbitkan 
karya ilmiah dengan bentuk dan isi yang lebih baik. Pada kesempatan ini kami mengucapkan 
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu terwujudnya presiding ini khususnya 
kepada para mahasiswa FMIPA Unimed yang terlibat dalam pengeljaan presiding ini. 

Akhir kata, kami mengharapkan semoga prosiding ini dapat memberi manfaat sebesar
besamya bagi kita semua dan untuk pengembangan kualitas Sumberdaya Manusia (SDM) dan 
pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) di negara kita di masa yang akan datang. 

Medan, Mei 20 12 
Tim Editor. 
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KATA SAMBUTAN KETUA PANITIA 
SEMINAR DAN RAPATTAHUNAN BADAN KERJASAMA PERGURUAN TrNGGI NEGERI 

WILAYAH BARAT (SEMIRATA BKS-PTN B) BIDANG MIPA TAHUN 2012 

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat dan rahrnatNya Seminar dan 
Rapat Tahunan (SEMIRAT A) Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Barat (BKS-PTN B) 
Bidang Ilrnu MIPA yang ke 25 dapat kita laksanakan pada hari ini. SEMIRATA ini berlangsung tanggal 
11-12 Mei 2012 yang diselenggarakan oleh FMIPA Universitas Negeri Medan bertempat di Hotel Madani
Medan. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan SELAMAT DATANG DI KOTA MEDAN kepada 
seluruh peserta rapat tahunan, baik pimpinan Fakultas, Jurusan /Program Studi serta para peserta seminar 
nasional bidang MIPA. 

Adalah suatu kehormatan bagi FMIPA Universitas Negeri Medan yang telah diberi kepercayaan sebagai 
penyelenggara SEMIRA TA tahun ini dengan tema:" Peran MIPA dalam Peningkatan Sumberdaya 
Manusia (SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA)". SEMIRATA tahun ini diikuti oleh sekitar 600 orang 
peserta yang berasal dari 18 perguruan tinggi negeri, 3 perguruan tinggi swasta dan l Lembaga/Badan yang 
berada di wilayab Indonesia bag ian barat. Untuk membuka wawasan kita tentang tema SEMIRA T A tahun 
ini, maka kegiatan diawali dengan penyajian makalah utama yang disajikan oleh dua orang keynote speaker 
yaitu 'Prof.Dr.Syawal Gultom,MPd (Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan 
Penjaminan Mutu Pendidikan Kemdikbud RI) dan Prof.Dr.Chairil Anwar (Dosen Jurusan Kimia/ Dekan 
FMIPA UGM). Selanjutnya, dilakukan seminar paralel yang membahas sebanyak 556 rnakalah hasil-hasil 
penelitian yang dikelompokkan dalam 5 bidang, yang diantaranya bidang Matematika (71 ), Fisika ( 78), 
Kimia ( 117), Biologi ( 126) dan Pendidikan MIPA (164). Makalab yang memenuhi syarat untuk 
penerbitan telah disusun dalam bentuk Prosiding dan telah dapat diperoleh peserta pada akhir kegiatan ini. 
Rapat tahunan Dekan dan Ketua Jurusan!Ketua Program Studi akan membahas situasi terkini dalam bidang 
pendidikan serta menyusun program BKS-PTN 8 Bidang MrP A yang dapat meningkatkan kualitas SDM dan 
pengelolaan SDA di masa mendatang. Untuk menikmati keindahan alam Sumatera Utara, kepada peserta 
kami tawarkan Paket Tour Parapat /Danau Toba yang akan diadakan pada hari Minggu tanggal 13 Mei 2012. 

Dalam kesempatan ini, kami meng_ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya pada bapak Plt.Gubernur 
Sumatera Utara, Rektor Universitas Negeri Medan, Ketua BKS-PTN B Bidang MIPA dan pihak sponsor 
PT.Multi Teknindo Infotronika yang telah memberi dukungan dana sehingga SEMIRATA ini dapat 
terlaksana. Sebagai ketua panitia pelaksana,saya mengucapkan terirnakasih kepada seluruh personil 
kepanitiaan yang telah bekerja keras, sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan. 

Jika masih terdapat kekurangan dalam hal pelayanan maupun penyelenggaraan kegiatan ini, maka kami 
lebih dahulu inohon maaf yang sebesar-besarnya. Akhimya, kami mengucapkan selamat rnengikuti kegiatan 
SEMIRA T A 2012 di Universitas Negeri Medan,semoga kegiatan ini dapat bennanfaat bagi kita semua. 

Medan, II Mei 2012 
Ketua Panitia, 

Drs. Pasar Maulim Silitonga,MS 
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KATA SAMBUTAN KETUA BKS-PTN B BIDANG MlPA 
PADA SEMINAR DAN RAPAT TAHUNAN BADAN KERJASAMA PERGURUAN TTNGGI NEGERI 

WILAYAH BARAT(SEMIRATA BKS-PTN B) 
BIDANG MIPA TAHUN 2012 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha Kuasa, karena atas 
rahmat dan hidayah-Nya kita dapat mengikuti suatu kegiatan akademik Seminar Nasional dan 
Rapat Tahunan BKS PTN Bidang MIPA yang diselenggarakan di Fakultas MIPA Universitas 
Negeri Medan (UNIMED) Medan. Kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta 
seminar dan peserta rapat tahunan, baik Dekan maupun Ketua Jurusan!Program Studi. Semoga 
kegiatan ini memberikan dampak positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang 
MIPA dan aplikasinya. Kegiatan ini juga merupakan suatu wadah bagi pimpinan jurusan/fakultas 
untuk saling bertukar pengalaman dal::.m pengelolaan jurusan/fakultas. 

Seminar dan Rapat Tahunan Bidang Ilmu MIPA Badan Keijasama PTN Wilayah Barat 
(SEMIRA TA BKS-PTN B), merupakan kegiatan tahunan yang pada tahun ini dilaksanakan oleh 
FMfPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan yang dilaksanakan adalah Seminar Nasional dengan 
Tema "Peran MIP A dalam pengembangan SDM dan SDA ", dengan keynote speaker yang hadir 
adalah Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd (Kepala badan SDMP dan PMP Kemdikbud Rl) dan Prof. 
Dr. Chairil Anwar.(Jurusan Kimia FMIPA UGM/Oekan FMIPA UGM). Dalam kegiatan ini, 
peserta seminar I dosen dan peneliti akan mempresentasikan hasil-hasil penelitiannya sehingga 
akan terjadi saling bertukar informasi sejauhmana hasil penelitian yang telah diperoleh di berbagai 
institusi. Peserta seminar sekitar 600 orang yang berasal dari 18 perguruan tinggi negeri, 3 
perguruan tinggi swasta dan 1 Lembaga/Badan yang berada di wilayah Sumatera, Kalimantan dan 
Jawa. Rapat Tahunanjuga dihadiri oleh Dekan FMIPA, FKIP, FST, Ketua Jurusan/Program Studi 
Fisika, Kimia, Biologi, Matematika dan Pendidikan MIPA. Kami selaku Ketua BKS-PTN 
Wilayah Barat bidang MIPA mengucapkan terimakasih yang besar-besarnya kepada seluruh 
personil kepanitiaan yang telah bekerja keras untuk terselenggaranya kegiatan SEMIRA TA ini . 

Akhir kata, dengan memohon kepada Allah SWT, semoga apa yang kita harapkan pada kegiatan 
Seminar dan Rapat Tahunan ini dapat terwujud dan kami mengucapkan selarnat melaksanakan 
Seminar dan Rapat tahunan Badan Kerjasama PTN Wilayah barat bidang MIPA. 

Wassalam, 

Prof.Dr. Emriadi 
Ketua BKS-PTN.B Bidang MIPA 

.. ~ ~-~ 
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KAT A SAMBUT AN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
PADA SEMINAR DAN RAPATTAHUNAN BADAN KERJASAMA PERGURUAN TINGGI NEGERI 

WI LAY AH BARA T (SEMTRA T A BKS-PTN B) 
BIDANG MIPA TAHUN 2012 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan 
hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan 
(SEMIRA TA) Badan Kerjasarna Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Barat (BKS-PTN B) Bidang 
Ilmu MIPA tahun 2012 yang diselenggarakan oleh FMTPA Universitas Negeri Medan. Kami 
mengucapkan Selamat datang kepada seluruh peserta rapat tahunan, baik Dekan maupun Ketua 
Jurusan! Ketua Program Studi, para peserta seminar dan hadirin sekalian. 

Sebagai anggota BKS-PTN Wilayah Barat, Universit_as Negeri Medan berpartisipasi aktif dalarn 
menyelenggarakan program/ kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dan 
pengelolaan sumber daya alam di masa yang akan datang. Pada SEMIRA TA tah,m ini dilakukan 
Seminar Nasional dengan tema "Peran MIP A dalam Peogembangao SDM dan SDA", dengan 
keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom,M.Pd (Kepala Badan SDMP dan PMP Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Rl) dan Prof. Dr. Chairil Anwar (Jurusan Kimia FMIPA UGM/Dekan 
FMIPA UGM). Dalam SEMIRA T A ini juga dilakukan rapat tahunan Dekan dan Ketua 
Jurusan/Ketua Program Studi akan membahas berbagai program BKS-PTN B Bidang MIPA 
sekaligus merupakan wadah bagi Dekan, Ketua Jurusan dan Ketua Program Studi untuk sating 
bertukar pengalaman dalam pengelolaan Fakultas dan Jurusan di institusi masing-masing. 

Rektor Universitas Negeri Medan mendukung sepenuhnya pelaksanaan SEMIRA TA ini · serta 
mengucapkan terimakasih kepada seluruh personil kepanitiaan yang telah bekerja keras, sehingga 
kegiatan ini dapat diselenggarakan. Saya mengharapkan semoga kegiatan ini dapat memberi 
manfaat positif terhadap pengerribangan kualitas SDM dan pengelolaan SDA di masa yang akan 
datang. 

Akhir kata, jika masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini, atas nama civitas 
akademika Universitas Negeri Medan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saya 
mengucapkan selamat mengikuti kegiatan SEMIRA T A 2012, dengan memohon kepada Allah 
SWT, semoga apa yang kita harapkan pada kegiatan seminar dan rapat tahunan ini dapat terwujud. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Prof.Dr.Ibnu Hajar,MSi 
Rektor Universitas Negeri Medan 
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• TEKNIK OKULASI JERUK KEPROK BRASTEPU (CITRUS NOB/LIS VAR. 
IlRASITEPU) UNTUK MENGHASILKAN BIB IT BE BAS PENY AKIT CVPD 
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"Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Medon, J/. Wi/lem Iskandar, Psr V, Medon, 
Sumatera Utara, Indonesia 20221 

ABSTRACT 
The occulation technique to propagate Citrus nobi/is Var. Brasitepu in order to produce good quality 

seedling that is free from Citrus Vein rloem Degeneration (CYPD) is explained in thi s research. The method 
is conducted by using bud stick from a healthy citrus Brasitepu plant and is then occulated via budding 
method into lemon (Citrus aurantium) mother trees. The research is conduted in Bukit village Brastagi NortG 
Sumatra, Indonesia . Optimum conditions of the occulation methods have been obtained to produce good 
quality seedling of Citrus nobi/is Var. Brasitepu. The growth characteristics of the seedling are known. 
Analysis of the DNA using RAPD-PCR method has confirmed that all new seedling produced in the 
occulation propagation method are healthy and free from CVPD. 
Kata Kunci: okulasi,jeruk keprok, Citrus nobi/is, CYPD, Isolasi DNA, PCR 

PENDAHULUAN 

Propinsi Sumatera Utara termasuk salah satu daerah yang cukup baik untuk ditanami jeruk. 
Produk jeruk yang berasal dari Sumatera Utara antara lain adalah "Jeruk Brastagi", yaitu jeruk 
Brastepu (Citrus nobilis Var. Brastepu). Di pasaran lokal, jeruk Brastagi mempunyai harga jual 
tinggi dibandingkan dengan jenis jeruk lokal lainnya, karen a citarasanya man is, asam dan ditunjang 
oleh bentuk dan warna buah yang menarik. Akan tetapi, jeruk lokal ini sudah sangat langka, bahkan 
budidaya tanaman tidak banyak yang dilanjutkan karena kesulitan dalam penyediaan bibit tanaman 
berkualitas baik yang bebas penyakit. 

Usaha untuk mendapatkan bibit tanaman jeruk Brastepu yang unggul dan bebas penyakit 
Citrus Vein Phloem Degeneration (CVPD) atau Tunas Kuning (yellow shoot), Liberibacter 
asiaticus sangat perlu dilakukan, karena penyakit ini menjadi salah satu penyakit yang dapat 
mengakibatkan penurunan produksi jeruk sampai 60% dan bahkan dapat mengakibatkan kematian 
massal terhadap tanaman jeruk (Su, 2008). Keberhasilan dalam mendapatkan bibit tanaman jeruk 
unggul yang bebas penyakit CYPD akan dapat mengembalikan kejayaan jeruk lokal Brastagi yang 
pernah terkenal sebagai andalan petani di kabupaten karo Provinsi Sumatera Utara. 

Budidaya jeruk Brastepu cenderung ditinggalkan oleh petani dan perkebunan nasional 
karena sulitnya mendapatkan bibit tanaman yang berkualitas yang bebas penyakit. Rendahnya 
kualitas tanaman dalam hal daya tahan terhadap penyakit CVPD, serta sulitnya menyediakan bibit 
dalam jumlah besar dan seragam juga menambah permasalahan bagi petani sehingga budidaya 
tanaman jeruk ini tidak berkembang. Bila tidak segera dilakukan budidaya tanaman, maka 
cliperkirakan jeruk Brastepu akan punah dalam waktu beberapa tahun lagi. Salah satu faktor 
pembatas dalam pengembangan jeruk adalah CVPD. Penyakit tersebut termasuk penyebab matinya 
pohon jeruk secara besar-besaran di seluruh dunia (Almeida, dkk., 2008). 

Penyakit CVPD atau Huanglongbing (HLB) disebut sebagai penyakit tunas kuning 
disebabkan oleh bakteri Candidatus Liberibacter africanus dan Candidatus L. Asiaticus. Penyakit 
CVPD merupakan penyakit yang mempunyai penyebaran patogen terbatas di dalam pembuluh 
Ooem, tetapi akibat dan simptomnya dapat menyebar pada semua bagian tanaman sistemik (Bove, 
2006). Penyakit yang sangat berbahaya terhadap tanaman jeruk ini telah dilaporkan di Asia, Afrika 
dan Amerika adalah Citrus Greening, yellow shoot, Huanglongbing (HLB) dan di Indonesia lebih 
terkenal dengan sebutan CYPD. Pada umumnya penyakit ini yang merusak bagian vegetative jeruk 
sampai tanaman gagal berproduksi (do Carmo, dkk., 2005; Kim dan Wang, 2009). 

Perbanyakan tanaman jeruk pada umumnya dilakukan secara generatif dengan biji. Jeruk 
umumnya menyerbuk sendiri kecuali tangerine dan hibrid tangerine, dan perbanyakan secara 
vegetatif melalui sambung, stek, okulasi dan kultur jaringan (Sanford, 1992; Rieger, 2006). 
Perbanyakan jeruk yang paling banyak dipergunakan untuk menghasilkan bibit adalah 
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menggunakan secara vegetatif, antara lain stek, sambung, okulasi, penyusuan dan cangkok 
(Williamson dan Jackson, 1994; Prastowo, dkk. , 2006). Namun beberapa cara tersebut ada 
kelemahannya, misalnya cara stek mempunyai kelemahan antara lain perakaran kurang kuat dan 
cara sambung kelemahannya batang atas sering patah bila sistem sambungan kurang kuat serta 
cangkok tidak di sarankan karena dibutuhkan materi banyak tetapi resiko Iaten penyakit sistemik. 

Pcrbanyakan dengan okulasi adalah cara yang paling umum diterapkan pada jeruk. Okulas i 
memerlukan batang bawah dengan perakaran baik dan mata tempe! dari tanaman unggul. 
Persyaratan lainnya adalah pertumbuhan batang atas dan bawah seimbang (Sumaatmadja, 200 I). 
Satang bawah yang sudah tec..uj i baik adalah raflernon dan sitrun jepang (Japanese Citroen). Satang 
bawah diperbanyak dengan biji dan dapat dengan cepat menyesuaikan dengan pertumbuhan mata 
tempe! dari berbagai jeruk unggul. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan teknik okulasi 
perbanyakan jeruk keprok brastepu (Citrus nobi/is Var. Srasitepu) untuk menghasilkan bibit 
berkualitas baik bebas penyakit CVPD, sehingga dapat dipergunakan sebagai sumber bibit 
mengatasi kelangkaan jeruk lokal di Sumatera Utara dan meningkatkan produksi jeruk varietas 
lokal. 

METODE PENELITIAN 

Bahan 

Penelitian menggunakan bahan tanaman jeruk keprok Srastepu (Citrus nobilis Var. 
Srasitepu) yang tumbuh secara alami di lahan perkebunan Desa Bukit Brastagi, Kabupaten Karo 
Sumatera Utara. Tanaman lain untuk okulasi adalah jeruk asam (Citrus aurantium) sebagai batang 
bawah, bahan plastik pengikat, pisau, pupuk, pestisida, dan senyawa kimia untuk isolasi DNA dan 
anali sis PCR. 

Prosedur Penelitian 

Okulasi yang diaplikasikan adalah metode Forkert dalam Prastowo dkk., 2006. Satang 
bawah yang dipersiapkan berupa tanaman jeruk asam (Citrus aurantiurn) berumur 6 bulan dan 
mata tempe! berasal dari jeruk 5rastepu yang tahan CVPD. Pengamatan dilakukan selama 5 bulan. 
Peubah pengamatan meliputi saat pecah tunas, jumlah daun, panjang tunas, dan persentase okulasi 
tumbuh . Penyediaan batang bawah adalah biji jeruk asam (Citrus aurantium) disemai di tanah 
bedengan dan ditumbuhkan selama 6 bulan. Penyediaan batang sumber entres atau mata tempe! 
adalah berasal dari jeruk keprok Brastepu dipilih dari pohon yang masih produktif, sehat, dan umur 
yang berbeda (± 15 dan 30 tahun ). 

Pemotongan batang bawah, pemotongan dan penyisipan mata entres deilakukan dengan cara 
batang bawah dengan diameter 0.8-1.0 em, disayat sepanjang ±2 em dan Iebar ±0,8 em pada sekitar 
20 em dari pangkal batang. Lembaran kulit batang yang mengandung mata entres dan baru diambil 
dari pohon induk dipotong kurang lebih sama ukurannya dengan besamya luka say~tan pada batang 
bawah. Mata entres ditempelkan pada sayatan batang bawah dan dibalut dengan plastik supaya 
terjadi perlekatan dan menjaga supaya mata entres tidak kering. Cara yang sama dilakukan untuk 
cabang sumber mata entres yang disimpan 2, 3, dan 4 hari. Setiap perlakuan diulang sebanyak 20 
ulangan. Pada percobaan ini ·dihasilkan basil okulasi 160 tanaman. Pemeliharaan tanaman 
dilakukan dengan menyiram tanaman I kali sehari, dan balutan plastik dipertahankan selama 3 
minggu. Hasil okulasi dipindahkan ke polibag dan disusun acak seperti pada lay out penelitian. 
Tunas batang bawah dipotong ± 2 em dari tempat okul'!5i. Penyiraman tetap dilakukan setiap hari 
dan setiap bulan dilakukan pengamatan terhadap pertumbuhan setiap tanaman. Peubah yang 
diamati meliputi jumlah daun, tinggi tanaman dan jumlah cabang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbanyakan Jcruk Keprok Secara Okulasi 

Seberapa faktor penentu perlu diperhatikan pada perbanyakan jeruk secara okulasi, 
diantaranya adalah kualitas batang bawah, tanaman induk sebagai sumber tanaman yang akan 
diokulasi (tempe!), teknik tempe!, dan perawatan pasca penempelan. Tanaman jeruk batang bawah 
yang dipilih adalah jeruk asam (C. aurantium) karena memilki kelebihan dalm hal ketahanan 
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\'3.\\aman jeruk asam terhadap ik li m tempat jeruk bertumbuh, daya tahan (resistensi) terhadap 
berbagai jenis penyakit, dan kemampuan tanaman jeruk asam untuk beradaptasi (menyesuaikan) 
dengan tu nas jeruk Brastcpu yang ditempelkan. Tcknik okulasi untuk mcnempelkan bcrbagai jcruk 
keprok Brastepu pada batang pohon jeruk asam diperlihatkan pada Gambar I. Strategi yang 
dilakukan adalah menyediakan cabang tanaman jeruk keprok 13rastepu yang mcmenuhi syarat 
untuk ditempelkan pada batang bawah jeruk lemon. Bahan tan am an jcr uk keprok Brastepu 
dipotong dan scgera disimpan di dalam pelepah pisang untuk menjaga tanaman dari kekeringan 

(adaptasi fisiologis) . Selanjutnya bakal tunas tanamqn jeruk keprok Brastepu dipotong dengan baik 
(sekali potong) menggunakan pisau steril dan tajam dengan ukuran yang sama dengan kulit 
tanaman batang bawah tempat ditempelkan (Gambar Ia). 

Gam bar I. Teknik okulasi untuk perbanyakan tanaman jeruk keprok Brastepu sebagai mata tempe! 
pada tanaman batang bawahjeruk asam (C aurantium): (a) Pemotongan bagian tunasjeruk keprok 
Brastepu, (b) menyesuaikan ukuran tunas jeruk keprok Brastepu yang akan ditempelkan, (c) 
Pemotongan bagian kulit tanaman baang bawah tempat ditempel, (d) bentuk batang bawah yang 
dikelupas sebagai tempat tempe I an pad a tanaman batang bawah, (e) Proses penempelan tunas jeruk 
keprok Brastepu pada batang bawah, dan (t) pengikatan mata tempe! dengan batang bawah untuk 
proses inkubasi. 

Tahapan berikutnya adalah pemotongan bagian kulit jeruk keprok Brastepu sebagai bakal 
tunas tanaman induk untuk ditempelkan (Gambar lb), dan dilanjutkan pemotongan bagian kulit 
tanaman batang bagian bawah (Gambar I c). Bentuk kulit batang bawah yang dibersihkan sebagai 
tern pat tempe! an diperlihatkan pada Gam bar I d. Tahapan berikutnya adalah penempelan tunas 
tan am an jeruk keprok Brastepu ke dalam tanaman induk secara hati-hati (Gam bar I e), dan menjaga 
posisi antara mata tempe! dengan tanaman induk tepat, diikuti dengan proses pengikatan yang kuat 
menggunakan plastik (Gam bar I f), kemudian dilakukan proses inkubasi agar mata tempelan 
dengan kulit batang bawah menyatu dengan sempurna. 

Bentuk bibit tanaman jeruk keprok Brastepu yang ditempelkan dan dipotong bagian tanaman 
induk yang ditunggu pertumbuhan tunasnya sampai terbentuk tunas diperlihatkan pada Gambar 2. 
Proses pertumbuhan tunas dalam teknik okulasi perbanyakan tanaman jeruk keprok Brastepu 
diketahui bahwa bagian bakal tunas bertumbuh menjadi tunas setelah ikatan dibuka selama I 
minggu (Gambar 2a), dan tunas ini terlihat tumbuh dengan baik dan terlihat seperti cabang setelah 
dibiarkan selama 3 minggu setelah pembukaan bungkus tempelan tunas di dalam batang jeruk 
induk (Gambar 2b). 
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Gam bar 2. Proses pertumbuhan tunas jeruk keprok Brastepu dalam teknik okulasi untuk 
perbanyakan tan am an jeruk: (a) Bagian tunas yang bertumbuh setelah dibuka selama I 
minggu, (b) Bagian tunas yang bertumbuh setelah dibuka selama 3 minggu. 

Keberhasilan Teknik Okulasi Jeruk keprok Brastepu 

Teknik okulasi tanaman jeruk keprok Brastepu yang dilakukan dengan menempelkan bud 
stick tanaman sehat terhadap jeruk asam (lemon) sebagai batang bawah di lapangan tempat 
tanaman umumnya bertumbuh. Tingkat keberhasilan okulasi diukur berdasarkan kriteria (I) jumlah 
mata tempel tanaman induk jeruk keprok Brastepu yang dapat menyatu dengan tanaman batang 
bawah jeruk asam (lemon) dalam kondisi tanaman dibiarkan hidup secara normal, (2) Persentase 
mata tempel jeruk keprok Brastepu yang menghasilkan tunas dibandingkan terhadap jumlah mata 
tempel yang hidup setelah batang tanaman batang bawah dipotong, dan (3) Jumlah mata tempel 
yang bertumbuh dan berkembang yaitu yang menghasilkan tunas, daun, dan cabang dihitung dari 
jumlah tanaman yang bertumbuh dan berkembang dengan baik sampai umur 5 bulan dibandingkan 

. terhadap total jumlah tanaman mata tempel yang hidup. Masing-masing kriteria tingkat 
keberhasilan okulasi jeruk keprok Brasitepu ini dirangkum pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Tingkat keberhasilan okulasi jeruk keprok Brasitepu mulai dari waktf,l okulasi sampai 
tanaman berumur 5 bulan 

itcria pertumbuhan dan pcrkembangan tanaman okulasi 

r-.elompok anaman ~ata Tempel Mata Tempele 
~ata Tempel tu mbuh Pcrlakua Okulasi Hidup*) Bertunas dan llukcmbang 

11 (Jih) (%)**) 

Jlh o;o Jlh o;o Jlh o/o -
A lBO 30 30 tOO 29 97 28 93 

A1B1 30 30 100 24 80 23 77 

A1B2 30 29 97 20 67 18 60 

A1B3 30 27 90 17. 57 15 50 

A2BO 30 30 100 26 87 24 80 

A281 30 28 93 22 73 20 67 

A282 30 27 90 20 67 18 60 

A283 30 26 87 14 47 13 43 

Jumlah/ 240 227 95 172 72 159 66 
Rata an 

Keterangan: A I = tanaman induk asal bud stick sumber mata tempel umur ± I 0 tahun, 

A~= tanaman induk asal bud stick sumber mata tempe! umur ± 20 tahun 

80 = lama penyimpanan bud stick 0 hari, 8 I = lama penyimpanan bud stick I hari 

82 = lama penyimpanan bud stick 2 hari, 83 = lama penyimpanan bud stick 3 hari 

*) Dilihat setelah berumur 2 minggu terhitung mulai dari hari penempelan 

**) Dilihat setelah berumur I bulan terhitung mulai dari hari penempelan 

***) Dilihat setelah berumur 5 bulan terhitung mulai dari hari penempelan 

Hasil pengamatan terhadap tingkat keberhasilan okulasi jeruk keprok 8rasitepu dimulai dari 
waktu okulasi sampai tanaman basil okulasi berumur 2 minggu diketahui dari 240 bibit batang 
bawah jeruk asarn yang ditempel dengan asal bud stick tanaman muda dan tua terlihat bahwa 227 
buah tanaman berhasil memiliki mata tempe! yang hidup, yaitu ditandai oleh menyatunya mata 
tempe! dengan batang bawah setelah pengikat dibuka. Indikasi bahwa mata tempe! dan batang 
induk telah menyatu yaitu setelah digores menunjukkan wama kulit hijau, sebagai pertanda mata 
tempe! tersebut hidup. Dari seluruh sampel, ada sebanyak 13 tanaman dengan mata tempe! tidak 
hidup. Mata tempe! yang tidak menyatu tersebut kebanyakan adalah tanaman yang menggunakan 
asal bud stick tanaman yang disimpan di dalam pelepah pisang selama 2 dan 3 hari. Hasil ini sangat 
menggembirakan karena peneliti telah berhasil dengan baik dalarn menggunakan teknik 
penempelanjeruk keprok 8rastepu pada tanaman indukjeruk asam (lemon) sebagai batang bawah. 

Dari sebanyak 227 batang bib it jeruk man is 8rastepu yang hidup, ada sebanyak 172 tanaman 
yang menghasilkan tunas, sebagaimana dijelaskan dalam pertumbuhan dan perkembangan batang 
tunas. Tanaman yang bertunas tersebut sebanyak 90 tanaman (38%) adalah kelompok tanaman 
yang menggunakan mata tempe! relatif muda dan sebanyak 82 tanarnan (34%) menggunakan mata 
tempe! relatiftua. Hasil ini menunjukkan bahwa okulasi jeruk keprok 8rasitepu menggunakan mata 
tempe! dari tanaman induk yang relatif muda lebih efektif dalam menghasilkan tunas dibandingkan 
dengan tanaman yang menggunakan mata tempe! dari tanaman induk yang relatiftua. 
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Dari sebanyak 172 tanaman dengan mata tempe! yang hidup dan mcnghasilkan tunas, hanya 
ada sebanyak 159 tanaman yang dapat bertumbuh dan berkembang, yaitu tanaman yang 
menghasilkan tunas, dalin dan cabang secara sempurna. Tanaman jeruk kcprok Brastepu basil 
tempelan menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan yang sangat menggembirakan, yaitu 
sebanyak 159 tanaman (66%) pada umur 5 bulan sudab berkembang mejadi bi bit jeruk man is 
Brastepu yang sempurna dan siap untuk dipindahkan ke lapang. Sebanyak 84 tanaman (35%) 
tanaman yang berkembang sempurna adalah berasal dari kelompok tanaman menggunakan mala 
tempe! relatif-muda, dan sebanyak 75 tanaman (31%) adalah yang menggunakan mata tempe! 
relatif tua. Efektifitas okulasi jeruk keprok Brasitepu menggunakan mata tempe! dari tanaman 
induk yang relatif muda lebib baik dibandingkan dengan tanaman yang menggunakan mata tempe! 
dari tanaman induk yang relatiftua. 

Skrining CVPD pada DNA Jeruk keprok Brastepu Hasil Okulasi 

Sampel daun dari 40 pohon tanaman untuk mewakili 159 tanaman hasil okulasi yang 
bertumbuh dan berkembang. Sampling sudah dapat mewakili seluruh daun yang terdapat di dalam 
satu pobon jeruk keprok Brasitepu basil okulasi berumur 6 bulan. Daun jeruk diambil secara 
random sebanyak 5 belai daun pada masing-masi"ng pobon untuk diisolasi DNA, dan selanjutnya di 
anal isis mengguna.kan PCR untuk melibat pola protein yang terkandung di dalam DNA jeruk lokal 
Brastepu, dan dibandingkan dengan marker DNA CVPD yang terdapat di dalam jeruk. Skrining 
DNA tanaman jeruk keprok Brastepu dilakukan untuk melibat apakah bibit jeruk basil okulasi 
sudah terbebas dari serangan penyakit CVPD. Hasil pengamatan visualisasi terhadap gejala CVPD 
pada tanaman jeruk keprok Brastepu hasil okulasi menunjukkan bahwa semua tanaman 
menunjukkan gejala pertumbuban yang baik dan tida.k ada tanaman yang menunjukkan gejala 
infeksi CVPD. Hasil anal isis PCR DNA skrining CVPD dari daun jeruk diketahui babwa seluruh 
tanaman jeruk hasil okulasi tergolong sebagai tanaman yang sehat, karena bebas dari CVPD. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian teknik okulasi untuk perbanya.kan bibit jeruk keprok Brastepu bebas 
penyakit CVPD disimpulkan babwa Jeruk asam (C. aurantium) berumur 7 bulan sangat baik 
dipergunakan sebagai batang bawab tempat penempelan dalam teknik okulasi jeruk keprok 
Brastepu. Keberhasilan tanaman induk batang bawah menyatu dengan mata tempe! sangat 
<;lipengaruhi oleh penyimpanan sumber bud stick. Isolasi DNA daun jeruk keprok Brastepu telab 
dilakukan, dan analisis PCR terhadap DNA dibandingkan dengan marker DNA CVPD yang 
terdapat di dalam jeruk menunjukkan bahwa semua tanaman hasil olkulasi dari sumber bud stick 
yang sebat mengbasilkan tanaman bebas CVPD. 
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